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ABSTRAK 

Pembangunan gedung merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting untuk pertumbuhan 

ekonomi, daya saing dan produktivitas suatu negara. Industri konstruksi adalah salah satu kontributor polusi, 

penipisan sumber daya, limbah, pemanasan global dan perubahan iklim. Green Building diharapkan secara 

signifikan mampu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dalam keseluruhan siklus penggunaan 

barang/pemanfaatan jasa khususnya pada pembangunan infrastruktur konstruksi gedung. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui factor - faktor yang berpengaruh dalam konstruksi gedung ramah lingkungan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta untuk bisa diterapkan dalam proses bangunan gedung hi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif dengan analisis menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dibantu software expert choice. Faktor - faktor yang berpengaruh dalam 

bangunan gedung hijau diperoleh dari study literatur terutama penelitian-penelitian terdahulu disusun dalam 

bentuk hierarki selanjutnya dilakukan penilaian oleh para ahli bangunan gedung hijau menggunakan kuesioner 

perbandingan berpasangan. Hasil penilaian perbandingan berpasangan dianalisis dengan software expert choice 

sehingga didapatkan bobot dari setiap factor- faktor yang berpengruh terhadap bangunan gedung hijau. 

Hasil penelitian ini didapatkan prioritas kriteria yang paling berpengaruh untuk diterapkan dalam 

bangunan gedung hijau adalah sebagai berikut : prioritas 1 keterlibatan tim desain (,536), prioritas 2 tata kelola 

(0,209), prioritas 3 kebijakan pemerintah (0,151), prioritas 4 pengetahuan (0,104).  

Kata kunci: green building, konstruksi gedung, AHP 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sebagai negara yang sedang berkembang, 

Indonesia mengalami pembangunan infrastruktur 

yang terus menerus berjalan sebagai bentuk nyata 

terjadinya perkembangan ekonomi. Pembangunan 

dilakukan merata diberbagai wilayah di Indonesia 

mulai dari pusat kota hingga daerah. Adanya 

pembangunan tersebut dapat berarti mengubah 

tatanan lingkungan sebelumnya. Sebuah proses 

konstruksi dapat dikatakan merusak lingkungan 

sebelumnya jika tidak dikelola dengan baik, karena 

dengan dilakukannya pembangunan tersebut 

berpotensi menimbulkan limbah yang belum tentu 

ramah lingkungan (Firdha, 2018). Dalam menjaga 

keselamatan lingkungan dan meningkatkan mutu 

dari perkembangan pembangunan ini, hampir semua 

sektor menerapkan gerakan-gerakan pembangunan 

hijau seperti green economy, green industry, green 

construction, green architecture, dan juga green 

building. (Arndarnijariah & Saputro, 2021). 

Dalam dunia konstruksi yang semakin 

berkembang dan maju guna infrastruktur dalam 

suatu negara, dapat meningkatkan laju 

pembangunan di negara tersebut. Indonesia sendiri 

sudah mulai membangun infrastruktur dan mulai 

mengadopsi salah satu konsep yakni konsep Green 

Building yang sudah banyak digunakan dan 

diterapkan di berbagai negara, mulai dari negara 

berkembang dan negara maju lainnya. Sebagai 

acuan dan standar dalam proses pembangunannya 

agar tidak terjadi perusakan lingkungan yang diatur 

dalam UU Nomor 32 Tahun 2009, yang bermaksud 

memberikan perlindungan dan pengelolaan 

mailto:ywidi.royo@gmail.com
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lingkungan hidup secara sistematis dan terpadu guna 

melestarikan fungsi lingkungan hidup baik dari 

berbagai aspek mulai dari penataan, pengendalian, 

pemeliharaan serta pengawasannya. Kemudian ada 

UU 2 Nomor 28 Tahun 2002 mengatur tentang 

bangunan gedung yang bertujuan membangun 

dengan ramah lingkungan dengan kondisi 

lingkungan setempat dan sesuai dengan konsep 

Green Building itu sendiri sehingga tidak merusak 

lingkungan. (Arndarnijariah & Saputro, 2021). 

Wijayaningtyas dkk (2018), menyatakan 

bahwa masih terlalu kurang pemahaman dari 

masyarakat. Hal ini dikarenakan pemahaman 

masyarakat masih jauh dari konsep green building 

yang ada saat ini. Hal-hal yang berkaitan dengan 

area hijau di lingkungan sekitaran dan di dalam 

rumah merupakan konsep green building yang 

mereka pahami. Kriteria dari bangunan ramah 

lingkungan (green building) ini sendiri terdiri dari 

tepat guna lahan, efisiensi dan konservasi energi, 

konservasi air, sumber dan siklus material, 

kesehatan dan kenyamanan dalam ruang, serta 

manajemen lingkungan bangunan.  

Hilala (2021), mengatakan bahwa 

pemahaman dari konsep green building menjadi 

penting untuk dimengerti oleh seluruh masyarakat. 

Dalam upaya merealisasikan konsep dari green 

building ini pastilah terdapat ahli-ahli yang akan ikut 

ambil bagian. Dalam penelitian ini akan melibatkan 

ahli yang nantinya akan berperan penting dalam 

perkembangan konstruksi khususunya bangunan 

ramah lingkungan (green building) di masa yang 

akan datang.   

Dalam implementasi konsep green 

building, pemerintah DIY diharapkan menjadi 

contoh kepada masyarakat luas untuk mampu 

mengimplementasikan konsep green building pada 

bangunan Gedung negara yang menjadi asetnya. 

Untuk mengimplementasikan konsep ini sangat 

dipengaruhi oleh beberapa unsur baik dari sisi 

pengguna jasa, perencana, kontraktor maupun 

pengawas. Pengguna jasa dan penyedia jasa tersebut 

menjadi subyek dalam implementasi konsep green 

building pada bangunan Gedung negara. Pada 

penelitian sebelumya yang kebanyakan melihat dari 

salah satu sisi misal dari sisi penyedia jasa, 

kontraktor saja atau perusahaan saja. Penelitian ini 

akan dilakukan di Pemerintah DIY dengan obyek 

penelitian adalah Banguna Gedung Negara. Kondisi 

ini menjadi salah satu kebaruan dalam penelitian 

karena tidak semua lokasi penelitian memiliki 

kondisi khusus seperti ini. 

 

LANDASAN TEORI 

Green Building 

Green building atau disebut sebagai bangunan 

ramah lingkungan yang memiliki sumbangsih dalam 

menahan laju pemanasan global, (Sulistiawan, dkk,. 

2018). Dalam berbagai literatur dijelaskan bahwa 

green building adalah satu dari sekian banyak 

bentuk pratisipasi dan kepedulian dari bidang 

kontruksi terhadap kelestarian lingkungan. Green 

Building tidak hanya terkait pada manajemen 

penghematan energi dan pengolahan limbahnya 

tetapi juga bagaimana cara agar material 

bangunannya tidak membahayakan lingkungan, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

Faktor-Faktor Implementasi Penilaian Green Building 

Sistem penilaian pada green building atau 

penyusunan greenship didukung oleh World Green 

Building Council dan dilaksanakan oleh Komisi 

Rating dari GBCI, terdiri dari 6 (enam) kategori 

dengan total kriteria prasyarat sebanyak 10 kriteria 

dan kriteria kredit sebanyak 41 kriteria, (Diza 

Roshaunda, dkk,. 2019). Enam kategori Greenship 

yang dimaksud, adalah: Tepat Guna Lahan 

(Appropriate Site Development/ ASD); Efisiensi 

dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and 

Conservation atau EEC); Konservasi Air (Water 

Conservation atau WAC); Sumber dan Siklus 
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Material (Material Resources and Cycle/ MRC); 

Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor 

Health and Comfort atau IHC); Manajemen 

Lingkungan Bangunan (Building Environment 

Management atau BEM). 

Green Building Pada Tahap Perencanaan 

Green Building adalah bangunan ramah 

lingkungan yang memenuhi prinsip kriteria 

rancangan bangunan ramah lingkungan dalam 

proses penerapannya. Agar dapat dikategorikan 

sebagai bangunan ramah lingkungan, maka dalam 

proses penerapannya harus dilakukan mulai tahap 

desain (Design Recognition), sebagai wujud 

apresiasi dan pengakuan atas penerapan prinsip 

Green Building tahap desain sebelum tahap 

konstruksi dilakukan. (Tiagas, D.H, dkk) 

Salah satunya langkah pertama dalam proyek 

konstruksi bangunan adalah pemilihan anggota tim 

arsitek-insinyur yang optimal. Ling (2002) 

menyebutkan bahwa tim desain yang baik memiliki 

kemampuan desain yang tepat dan kemampuan 

untuk menafsirkan kebutuhan pengguna. Desain 

keseluruhan dari bangunan saat ini membutuhkan 

keterlibatan tim dengan berbagai pengalaman yang 

relevan. Tim konsultan ini dapat terdiri dari : arsitek, 

surveyor tanah, insinyur struktur, insinyur listrik, 

insinyur mesin, insinyur hidrolika, dan surveyor 

kuantita. Dalam mendesain bangunan hijau, proses 

pemilihan yang cermat, memastikan bahwa setiap 

anggota tim desain yang profesional telah 

menunjukkan pengalaman pada desain green 

building (Mahesh, dkk, 2007). 

2.3 Green Building Pada Tahap Pekerjaan 

Konstruksi 

Kata Konstruksi secara umum dipahami 

aebagai segala bentuk pembuatan atau 

pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, 

gedung, perumahan, bendung, saluran irigasi, dan 

lain lain, serta pelaksanaan pemeliharaan dan 

perbaikan infrastruktur (Kementrian PUPR, 2017). 

Menurut UUJK No:2 tahun 2017, Pekerjaan 

Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian 

kegiatan yang meliputi pembangunan, 

pengoperaian, pemeliharaan, pembongkaran dan 

pembangunan kembali suatu bangunan. 

Pada umumnya dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi bangunan Gedung negara sangat 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar proyek. Proyek konstruksi 

bangunan Gedung diharapkan dapat untuk 

impelementasi konstruksi bangunan Gedung hijau 

dalam pengendaliannya setiap tahapan 

pembangunanya.  

Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terkait bangunan 

gedung hijau juga sudah pernah dilakukan untuk 

mengetahui berbagai dampak dari penerapan Green 

Building di berbagai negara, di luar negeri maupun 

Indonesia, diantaranya: Minawati, dkk (2015), 

Pemangku kepentingan memiliki pengaruh terhadap 

suatu proyek, sehingga proyek harus dikelola dari 

pandangan semua pemangku kepentingan, tidak 

hanya pemilik dan kontraktor.; Elforgani dan 

Rahmat, 2010 Atribut tim desain adalah faktor kunci 

untuk meningkatkan kinerja green bulding.; Simpeh 

& Smallwood (2015) melakukan penelitian Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Bangunan Hijau Di Industri Konstruksi di Afirka 

Selatan.; Yas & Jaafer (2020) melakukan penelitian 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran 

bangunan hijau di Uni Emirat Arab.; Wang & Li 

(2021) melakukan penelitian Studi tentang Jalur 

Pengaruh Pembangunan Gedung Hijau di Tianjin 

dengan responden profesional konstruksi, dalam 

penelitiannya terdapat 8 (delapan faktor pengaruh) 

menggunakan metode Qualitative Comparative 

Analysis (QCA). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

           

 

 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Analisa Karakteristik Responden 

Reponden pada penelitian ini merupakan  tenaga 

ahli yang terdiri terdiri dari pengguna jasa dan 

konsultan perencana. 

Penilaian Latar Belakang Pendidikan dan 

Pengalaman Kerja Responden 

Dari total responden yang memberikan penilaian 

terhadap kiteria-kriteria yang berpengaruh dalam 

Green Building pada penelitian ini memiliki latar 

belakang pendidikan S1 dengan pengalaman kerja 

terkait bangunan gedung ≥ 10 tahun sebanyak 58%, 

pendidikan S2 ≥ 10 tahun sebanyak 14%. 

Sedangkan responden dengan  latar belakang 

pendidikan S1 ≥ 5 tahun sebanyak 14% dan S1 ≥ 20 

tahun sebanyak 14%. 

 

Gambar 2. Diagram Latar Belakang Pendidikan dan 

Pengalaman Kerja Responden 

 
Penilaian Pemahaman dan Penerapan Responden 

terhadap Green Building 

 

Gambar 3. Digram Tingkat Pemahaman Responden 

Terhadap Green Building 

 

Berdasarkan diagram dapat dilihat 

mayoritas responden sudah mengetahui dan 

memahami tentang Green  Building dan sebanyak 

70% dari total responden memahami ditambah 

dengan pengalaman kerja yang cukup lama, minimal 

≥10 tahun, tentu paham tentang kondisi lapangan di 

DIY. Adanya dasar tersebut memperkuat 

signifikansi terhadap hasil penilaian perbandingan 
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berpasangan dalam  menentukan kriteria yang 

berpengaruh pada bangunan gedung hijau dalam 

penelitian ini.  

 

Gambar 4. Digram Tingkat Pemahaman 

Responden Terhadap Green Building 

Berdasarkan diagram dapat dilihat 

mayoritas responden sudah mengetahui dan 

memahami tentang Green  Building dan sebanyak 

70% dari total responden memahami ditambah 

dengan pengalaman kerja yang cukup lama, minimal 

≥10 tahun, tentu paham tentang kondisi lapangan di 

DIY. Adanya dasar tersebut memperkuat 

signifikansi terhadap hasil penilaian perbandingan 

berpasangan dalam  menentukan kriteria yang 

berpengaruh pada bangunan gedung hijau dalam 

penelitian ini.  

Gambar 5. Diagram Tingkat Penerapan Responden 

Terhadap Green Building 

Berdasarkan Gambar 5, tingkat penerapan bangunan 

gedung hijau (green building) oleh responden dibagi 

menjadi 3 (tiga) kategori sebagai berikut: 

a. Kategori Sering Menerapkan,  

bahwa responden sebanyak 42%  seringkali 

menerapkan bangunan gedung hijau (green 

building) di proyek konstruksi;  

b. Kategori Jarang Menerapkan,  

bahwa responden sebanyak 29%  jarang 

menerapkan bangunan gedung hijau (green 

building) di proyek konstruksi 

c. Kategori Tidak Pernah Menerapkan,  

bahwa responden sebanyak 29%  jarang 

menerapkan bangunan gedung hijau (green 

building) di proyek konstruksi. 

Analisa Penilaian Faktor Yang Mempengaruhi 

Penerapan Green Building  

Pada sub bab analisa kriteria yang 

mempengaruhi penerapan green building ini 

dilakukan analisis terhadap hasil tabulasi data dari 

kuesioner yang telah diisi oleh responden tenaga ahli 

bidang konstruksi bangunan gedung. Keakuratan 

jawaban dari responden pada metode AHP dilihat 

dari nilai CR<0,1. Pada software expert choice  nilai 

CR disebut dengan kata lain yatu  nilai 

inconsistency. Jika nilai  inconsistency  pada hasil 

perhitungan synthesize hasilnya <0,1 maka data 

dinilai konsisten dan dapat dilanjutkan untuk 

perhitungan selanjutnya. 

Analisa Penilaian Faktor (Level 1) 

Analisa penilaian kriteria (level 1) dijabarkan 

berdasarkan pandangan dari sisi keilmuan masing-

masing tipe responden. 

1. Analisa Penilaian Kriteria dari Sisi Pengguna 

Jasa 

 

 
Gambar 6. Output sintesis expert choice Prioritas  

Kriteria dari Sisi Pengguna Jasa 
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2. Analisa Penilaian Kriteria dari Sisi Penyedia 

Jasa 

 

Gambar 7. Output sintesis expert choice Prioritas  

Faktor dari Sisi Konsultan 

 

3. Analisa Peringkat Kriteria Secara Keseluruhan 

 
Gambar 8. Output sintesis expert choice 

Prioritas Faktor 

 
Analisa Peringkat Sub Faktor 

Analisa penilaian sub faktor (level 2) menilai tingkat 

kepentingan antar sub faktor pada faktor yang 

mewadahinya tanpa membandingkan dengan sub 

faktor yang ada pada kriteria lainnya. Jika bobot 

nilai antar sub kriteria pada sebuah faktor 

dijumlahkan maka hasilnya adalah 1, sehingga tidak 

mempengaruhi terhadap bobot nilai sub faktor pada 

faktor yang lainnya. Secara terstruktur hasil 

penilaian peringkat sub faktor pada masing-masing 

faktor dapat dilihat pada Tabel 1. dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.Peringkat Sub Faktor 

 

Analisa Peringkat Alternatif 

Peringkat alternatif dalam hierarki berada 

pada level 3 yang merupakan keputusan akhir untuk 

penerapan Green Building pada bangunan gedung 

negara Daerah Istimewa Yogyakarta untuk proyek-

proyek di masa mendatang agar tercipta konstruksi 

gedung hijau. Hasil penilaian responden dari tiga 

alternatif keputusan implementasi Green Building 

(Implementasi Penuh / Full Green Building, 

Implementasi Sebagian / Partial Green Building, 

dan Tidak Sama Sekali / Not at all Green Building) 

ditampilkan pada Gambar 9.  

 
Gambar 9.Output Output sintesis expert choice 

Prioritas Alternatif 

Analisa Prioritas Faktor Green Building 

terhadap Perwujudan Bangunan Gedung Hijau  

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

prioritas dari 4  faktor yang berpengaruh pada 

proses penerapan bangunan Gedung hijau.  Nilai 

prioritas tersebut dimasukkan dalam setiap faktor 

berdasarkan kelompok tahapan kegiatan Green 

Building. Dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Prioritas Faktor terhadap Proses Tahapan 

Green Building 

 

Berdasarkan  hasil  Tabel 2,  dilihat dari 

proses Green Building yang terdiri dari 2 tahap 

kegiatan, prioritas kriteria paling tinggi yaitu proses 

tahapan desain dengan dua faktor yaitu factor 

keterlibatan tim desain dan factor pengetahuan. 

Prioritas kedua adalah tahapan konstruksi yang di 

dalamnya terdapat dua factor adalah system tata 

kelola dan kebijakan pemerintah.  

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor  

yang berpengaruh dalam bangunan gedung hijau 

pada Pada Bangunan Gedung Negara Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah prioritas 1 keterlibatan 

tim desain (0,536), prioritas 2 sistem tata kelola 

(0,209), prioritas 3 kebijakan pemerintah (0,151), 

prioritas 4 pengetahuan (0,104). Selisih bobot nilai 

antar peringkat kriteria tidaklah terlalu jauh, secara 

tidak langsung menunjukkan bahwa semua kriteria 

memberikan pengaruh yang penting pada 

terwujudnya bangunan gedung hijau pada bangunan 

negara Daerah Istimewa Yogyakarta.   

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kerusakan 

lingkungan dampak dari pembangunan gedung 

dapat dilakukan upaya dengan penghematan energi 

dengan penerapan Green Building. Dalam 

penerapan bangunan gedung hijau dapat dilakukan 

pada tahap desain dan tahap konstruksi.  Di dalam 

tahapan  desain terdapat kriteria prioritas 1 dan 

prioritas 4, sedangkan di dalam  tahapan konstruksi 

terdapat kriteria prioritas 2 dan prioritas 3 oleh 

karena  itu  penting digalakkan bangunan gedung 

hijau pada pembangunan gedung. Didukung dengan 

hasil penelitian ini  yang menyatakan bahwa seluruh 

responden setuju untuk menerapkan bangunan 

gedung hijau pada proyek-proyek konstruksi 

gedung di masa mendatang.   

SARAN  

Penyusunan tesis ini masih jauh dari 

kesempurnaan dan memerlukan saran yang bersifat 

membangun.  Adapun  beberapa  saran  yang  

penulis  berikan  untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Perluas penelitian dengan menambah 

responden agar data yang didapat lebih 

spesifik, 

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya 

dengan ruang lingkup yang lebih 

spesifik pada setiap faktor 

3. Perhitungan  dapat  dikomparasi  

dengan  aplikasi  penghitungan  yang  

lainnya, tidak hanya expert choice saja. 
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